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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian pra eksperimental bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) keterlaksanaan
proses pembelajaran, (2) aktivitas keterampilan berpikir kritis, (3) keterampilan berpikir Kkritis siswa, dan
(4) respon siswa setelah diimplementasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada
pembelajaran fisika materi fluida statis; dan (5) menguji perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas
replikasi, meliputi: (a) keterlaksanaan proses pembelajaran, (b) aktivitas keterampilan berpikir Kkritis,
(c) keterampilan berpikir kritis siswa, dan (d) respon siswa. Rancangan penelitian ini adalah pre-test and
post-test group, dengan subjek penelitian dua kelas, kelas eksperimen (X1 IPA 3) dan kelas replikasi
(XI IPA 4). Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Sidoarjo pada semester genap tahun ajaran 2012/2013.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berkategori baik; (2) aktivitas keterampilan berpikir Kkritis siswa juga
berkategori baik; (3) peningkatan keterampilan berpikir kritisnya siswa sedang; demikian pula (4) respon
siswa setelah melaksanakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) berkategori sangat
baik; dan (5) tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas replikasi terhadap (a) keterlaksanaan
proses pembelajaran, (b) aktivitas keterampilan berpikir kritis, (c) keterampilan berpikir kritis siswa, dan
(d) respon siswa.

Kata Kunci: Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry), fluida statis, keterampilan berpikir
kritis siswa.

Abstract

This research is pre-experimental research has a purpose of describing: (1) the accomplishing of the
learning process, (2) students’ critical thinking activity, (3) students’ critical thinking skill, and
(4) students’ response after implementing guided inquiry learning in physic material of fluid statics;
and (5) to examine a difference between a experimental class and replication class, the includes: (a) the
accomplishing of the learning process, (b) students’ critical thinking activity, (C) students’ critical
thinking skill, and (d) students’ response. The research process in pre-test and post-test group design, this
research use two subject, experimental class (X1 IPA 3) and replication class (X1 IPA 4). It is conducted
at SMA Negeri 2 Sidoarjo at even interval of 2012/2013 school year. The research shows that; (1) the
accomplishing of the learning process by implementing guided inquiry learning which included in good
category; (2 )for students’ critical thinking skill activity with the same good category; (3) from moderate
critical thinking skill category; (4)in very strong category, after the implementation of the guided inquiry
learning the response of the students; and (5) There is no difference between experimental class and
replication class, of (a) the accomplishing of the learning process, (b) students’ critical thinking skill
activity, (c) students’ critical thinking skill, and (d) students’ response.

Keywords: Guided inquiry learning, fluid static, students critical thinking skill.

121


mailto:boll.point@yahoo.co.id

Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika bertujuan untuk membekali
peserta didik memiliki sederet kompetensi teori dan
konsep fisika yang telah dijabarkan dalam Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang tersirat dalam
Permendiknas nomor 22 tahun 2007 tentang Standar Isi
dan nomor 23 tahun 2007 tentang Standar Kompetensi
Lulusan Khusus untuk pelajaran fisika. Permendiknas
tentang standar isi menyatakan bahwa fungsi dan tujuan
mata pelajaran fisika di SMA dan MA adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan, salah satunya adalah:
1) Memupuk sikap ilmiah yang mencakup: jujur, terbuka
dalam menerima pendapat berdasarkan bukti-bukti
tertentu, kritis terhadap pernyataan ilmiah yaitu tidak
mudah percaya tanpa ada dukungan hasil observasi
empiris, dapat bekerjasama dengan orang lain dan 2)
Memberi pengalaman untuk dapat mengajukan dan
menguji hipotesis melalui percobaan merancang dan
merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah,
dan menafsirkan data, menyusun laporan, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan
tertulis.

Dari pernyataan di atas dapat diuraikan bahwa
pelajaran fisika di SMA dan MA dimakusdkan sebagai
sarana untuk melatih para peserta didik agar dapat
menguasai pengetahuan, konsep, dan prinsip fisika,
memiliki kecakapan ilmiah, memiliki keterampilan
proses sains, dan keterampilan berpikir kritis. Dari
sebagian banyak kompetensi yang menjadi tuntutan
Permendiknas bahwa salah satu poin dari standar isi
dalam mencapai fungsi dan tujuan tersebut, keterampilan
berpikir kritis merupakan kompetensi yang sangat
penting untuk dilatihkan. Karena keterampilan ini sangat
diperlukan dalam kehidupan dan sumber daya yang
berkualitas akan tercipta jika ilmu yang diperoleh dengan
melatihkan budaya berpikir kritis.

Menurut Ennis (1986) dalam (Filsaime, K.
Dennis, 2008), berpikir kritis adalah cara berpikir
reflektif yang masuk akal atau berdasarkan nalar yang
difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakini
dan dilakukan. Dalam pendidikan, berpikir kritis telah
terbukti mempersiapkan peserta didik berpikir pada
berbagai disiplin ilmu, menuju pemenuhan sendiri akan
kebutuhan intelektual dan mengembangkan peserta didik
sebagai individu berpotensi.

Keterampilan berfikir yang salah satunya adalah
keterampilan berfikir kritis telah lama menjadi tujuan
pokok dalam pendidikan. Keterampilan berpikir kritis
merupakan suatu keterampilan yang perlu dikembangkan
di sekolah pada setiap jenjangnya, meskipun jarang
diajarkan oleh guru di kelas baik secara eksplisit maupun
implisit. Berpikir Kkritis merupakan suatu kompetensi
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yang harus dilatihkan pada peserta didik, karena
kemampuan ini sangat diperlukan dalam kehidupan
sekarang (Schafersman, 1999) dalam (Arnyana, 2004).
Guru perlu membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis melalui model pembelajaran
yang mendukung siswa untuk belajar secara aktif.

Pada pembelajaran fisika khususnya materi fluida
statis sering ditemukan kesulitan dalam memahami
materi tersebut. Hal ini dikarenakan pada materi fluida
statis menuntut siswa untuk menghafal teori dan
berhitung (eksakta). Sedangkan fakta di lapangan, hasil
studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui
wawancara, observasi, studi dokumentasi dan penyebaran
angket di SMA Negeri 2 Sidoarjo menunjukkan bahwa :
1. Metode yang digunakan guru dalam kegiatan belajar
mengajar yaitu ceramah. Materi yang diterima oleh
siswa sebagai pusat informasi dan buku pegangan
yang digunakan berasal dari guru, sehingga siswa
cenderung pasif.

84% siswa menyatakan bahwa proses belajar
mengajar menggunakan metode ceramah dan 16%
siswa menyatakan bahwa proses belajar mengajar
menggunakan metode tanya jawab.

Siswa menyelesaikan soal tanpa pemahaman yang
mendalam. Selain itu soal-soal untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis masih jarang ditemukan.
Saat menyelesaikan soal, siswa hanya berorientasi
pada jawaban akhir sehingga kemampuan bernalar
siswa belum berkembang dengan baik. Keterampilan
bernalar tak terpisahkan dari keterampilan berpikir
kritis. Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
fisika

Berdasarkan hasil dari poin ketiga di atas, perlu
dilakukan tes untuk mengetahui keterampilan berpikir
kritis yang dimiliki siswa. Hasil tes yang diperoleh
bahwa persentase skor siswa yang mampu menjawab
dengan benar sebesar 47%, sehingga dapat dikatakan
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam
pembelajaran fisika untuk melatih keterampilan berpikir
kritis siswa, yaitu dengan menentukan model
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam pembelajaran
(Wulaningsih, 2012).

Alternatif dari masalah tersebut adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry).
Implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing
(guided inquiry) menekankan pada aktivitas siswa secara
maksimal untuk melatinh keterampilan berpikir Kkritis.
Melalui implementasi pembelajaran ini siswa diharapkan
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aktif dalam memecahkan masalah yang selanjutnya dapat
menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan.

Model  pembelajaran inkuiri  terbimbing
merupakan pembelajaran yang terpusat pada siswa.
Piaget (dalam Mulyasa, 2006) mengemukakan bahwa
model inkuiri merupakan model yang mempersiapkan
peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen
sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin
melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
dan mencari jawabannya sendiri. Dalam model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) ini
siswa lebih banyak aktif dalam proses pembelajarannya
yang telah dikondisikan untuk dapat menerapkan berpikir
dalam upaya menggali sendiri segala konsep untuk
mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan masalah,
mengambil keputusan, dan melatih berpikir Kitis siswa
dalam permasalahan fisika.

Model pembelajaran inkuri terbimbing merupakan
salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dalam pembelajaran fisika. Dengan
kegiatan ini, siswa dapat belajar secara aktif untuk
penyajian masalah, membuat atau menyajikan hipotesis,
melakukan percobaan untuk memperoleh informasi atau
data, mengumpulkan dan menganalisis data, dan
membuat simpulan. Dalam pembelajaran ini peran guru
tidak terlihat dominan, guru bertindak selaku organisator
dan fasilitator. Guru tidak memberitahukan konsep-
konsep tetapi membimbing siswa menemukan konsep-
konsep tersebut dengan melalui kegiatan belajar.
Sehingga konsep yang didapat berdasarkan kegiatan dan
pengalaman belajar tersebut akan selalu diingat siswa
dalam waktu yang lama. Tahapan-tahapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mengakomodasi
kegiatan-kegiatan yang mengarah pada peningkatan
keterampilan berpikir kritis siwa. Oleh karena itu dalam
penelitian ini akan digunakan dalam model pembelajaran
inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Dengan kata lain model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat diartikan sebagai sejumlah aktivitas dan
keterampilan berfokus pada pencarian sesuatu yang
menjadi  kuoritasnya. Jika inkuiri terbimbing ini
digunakan pada pembelajaran materi fluida statis akan
mampu melatinkan keterampilan berpikir kritis kepada
siswa.

Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui apakah model pembeljaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) dapat meningkatkan
katerampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
dengan materi fluida statis.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif
dengan desain penelitian pre-test and post-test group.
Desain penelitian dikembangkan dengan menggunakan
satu kelas eksperimen dan satu kelas replikasi. Penelitian
ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sidoarjo pada semester
genap tahun ajaran 2012/2013. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X1 IPA 3 dan XI IPA 4. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar
observasi  untuk  menilai  keterlaksanaan  proses
pembelajaran, lembar aktivitas keterampilan berpikir kritis
siswa untuk mengetahui aktivitas keterampilan berpikir
kritis siswa selama pembelajaran, lembar tes keterampilan
berpikir kritis berpikir kritis digunakan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis, dan lembar
angket digunakan untuk mengetahui respon siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pre-test
di awal pembelajaran, kemudian melakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) selama tiga kali
pertemuan. Pada akhir pembelajaran diberikan post-test
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa dalam
memahami selama pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji normalitas terhadap nilai pre-test
kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 diperoleh seluruh subjek
penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal.
Kemudian dua kelas diuji homogenitasnya dan diperoleh
bahwa kedua kelas tersebut homogen.

Pengamatan keterlaksanaan proses pembelajaran
dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru selama
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada materi fluida
statis yang diamati oleh satu orang pengamat.

Pengamatan aktivitas keterampilan berpikir kritis
siswa dilakukan untuk mengatahui aktivitas keterampilan
berpikir kritis siswa selama pembelajaran yang diamati
oleh tiga orang pengamat.

Untuk mengetahui peningkatan berpikir Kritis siswa
dari hasil pre-test dan post-test dilakukan analisis dengan
menggunakan n-gain score (gain yang dinormalisasikan),
yang hasil perhitungannya ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan n-gain score

Kelas <g> Kategori
Eksperimen 0,5 Sedang
Replikasi 0,6 Sedang

Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa nilai
klasikal <g> dari masing-masing kelas dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan yang
signifikan hasil keterampilan berpikir kritis sedang.
Meskipun nilai klasikal yang diperoleh berbeda, namun
keduanya masih dalam ketegori sama.
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Respon siswa dapat diketahui dari pengisian lembar
angket respon oleh siswa pada akhir pembelajaran.
Berdasarkan hasil perhitungan persentase rata-rata respon
siswa setelah melaksanakan pembelajaran sangat positif,
pada kelas eksperimen dan kelas replikasi masing-masing
termasuk dalam kategori sangat kuat.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan , maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan proses pembelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)
berkategori baik;

. Aktivitas keterampilan berpikir kritis siswa terhadap

model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided

inquiry) juga berkategori baik;

Terdapat peningkatan keterampilan berpikir Kkritis

berkategori sedang, setelah diimplementasikan model

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)
materi fluida statis;

Respon siswa terhadap model pembelajaran inkuiri

terbimbing (guided inquiry) berkategori sangat baik;

Tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas

replikasi, meliputi:  (a) keterlaksanaan  proses

pembelajaran, (b) aktivitas keterampilan berpikir kritis

siswa, (c) keterampilan berpikir kritis siswa, dan (d)

respon siswa.

Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan implementasi model pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) yang lebih
menekankan pada fase mengumpulkan dan
menganalisis data, dimana fase tersebut berkaitan
dengan komponen keterampilan berpikir kritis tentang
memberikan penjelasan lebih lanjut.
Sebelum pelaksanaan proses belajar mengajar
sebaiknya siswa dikondisikan dengan memberikan
informasi tentang model pembelajaran yang akan
digunakan. Hal ini diharapkan agar siswa lebih siap
dan guru dapat mengelola waktu dengan baik.
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